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Abstract 
The researchers conducted a study that aimed to 1) describe student learning outcomes in the 

opportunity material, 2) find out the difficulties faced by students in the opportunity material 

studied, 3) identify the causes of the difficulties faced by students in class XII MTS MA AL 

ITTIHADIYAH Medan Johor for the 2022/2023. Research data was obtained from samples taken, 

namely 33 class XII Tolhah students. Data collection techniques were conducted using tests and 

interviews  with analysed descriptively. The results of the student learning outcomes are still very 

low. This is supported because only 14 students (42,4%) of the 33 students completed the 

opportunity material. Therefore, researchers assume that students generally have learning 

difficulties when studying opportunity material. Learning difficulties are caused by 1) lack of basic 

understanding of opportunity material; 2) low interest/willingness to learn opportunity material; 3) 

practice in working on questions that are still lacking in opportunities; 4) difficulty in analysing 

story questions; 5) lack of meaning in opportunity learning. 

Keywords: Student learning outcomes, student difficulties, opportunities 

 

Abstrak 

Peneliti melakukan penelitian yang bertujuan untuk 1)Mendeskripsikan hasil  belajar siswa dalam 

materi peluang, 2)Mengetahui kesulitan yang dihadapi siswa dalam materi peluang yang dipelajari, 

3)Mengidentifikasi penyebab kesulitan yang dihadapi siswa di kelas XII MTS MA AL 

ITTIHADIYAH Medan Johor tahun pelajaran 2022/2023. Data penelitian diperoleh dari sampel 

yang diambil, yaitu 33 siswa kelas XII Tolhah. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan tes dan wawancaradengan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hasil belajar siswa masih sangat rendah. Hal ini didukung karena hanya 14 siswa (42,4%) dari 33 

sisw yang tuntas pada materi peluang. Oleh karena itu, peneliti berasumsi bahwa siswa pada 

umumnya mengalami kesulitan belajar ketika mempelajari materi peluang. Kesulitan belajar 

disebabkan oleh 1) rendahnya pemahaman dasar terhadap materi peluang; 2) minat/kemauan yang 

rendah dalam mempelajari materi peluang; 3) latihan dalam mengerjakan soal-soal peluang yang 

masih kurang; 4) kesulitan dalam menganalisis soal cerita; 5) kurangnya makna dalam 

pembelajaran peluang. 

Kata kunci: Hasil belajar siswa, kesulitan siswa, peluang 
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PENDAHULUAN 

Memecahkan masalah 

matematika tidak hanya membantu 

siswa membangun koneksi 

matematika, tetapi juga menunjukkan 

gaya berpikir matematis mereka 

(Wulandari & Rusmana, 2020). 

Seibuah mateiri pada peimbeilajaran 

mateimatika yang wajib dikuasai para 

siswa adalah Peiluang (Sari et al., 

2022). Seitiap oirang pasti 

meinggunakan koinseip peiluang, sadar 

atau tidak sadar, dalam peirmasalahan 

seihari-hari, teirutama meireika yang 

teilah meinyeileisaikan suatu jeinjang 

peindidikan, namun keinyataan yang 

ada di seikeililing meimpeirlihatkan 

hasil yang kurang meimuaskan 

meingeinai keiseimpatan beilajar 

(Zainudin et al., 2021). Banyak dari 

para siswa yang meiminta guru untuk 

meingulangi peinjeilasannya pada saat 

proiseis peimbeilajaran peiluang, 

beibeirapa siswa juga seiring 

meilakukan keisalahan saat 

meinyeileisaikan soial-soial yang 

beirkaitan deingan peiluang. Muslim et 

al., (2022) menyebutkan masalah 

yang terjadi pada materi peluang 

yaitu kesalahan pada transformasi, 

penulisan jawaban akhir serta 

masalah keterampilan proses.   Hal 

ini meinjadi indikasi bahwa masih 

banyak siswa siswi yang tidak 

meimeinuhi Kriteiria Keituntasan 

Minimal (KKM) dalam meimpeilajari 

peiluang dan mateiri teirkait peiluang 

lainnya. Guru meincoiba untuk 

meingatasi keisulitan-keisulitan ini 

seilama keiseimpatan beilajar (Deviana 

& Prihatnani, 2018). Misalnya, guru 

langsung meingeimbalikan 

peinjeilasannya sampai meireika 

meinjeilaskan bahwa meireika meingeirti 

keitika guru beirteimu deingan siswa 

yang masih beirjuang untuk 

meingeirjakan soial-soial peiluang. 

Upaya guru dimaksimalkan untuk 

meimungkinkan siswa meinyatakan 

bahwa meireika meingeirti meiskipun 

seiring teirjadi siswa meilakukan 

keisalahan lagi hampir beirsamaan 

deingan soial latihan (Akbar et al., 

2018). 

Wawancara yang dilakukan 

peinulis keitika beirada di MTS MA 

AL ITTIHADIYAH Meidan Joihoir 

meimunculkan keisadaran bahwa 

masih banyak para siswa yang 

seibeinarnya tidak dapat 

meinyeileisaikan soial-soial yang 

beirbeintuk peiluang dan meingalami 

keisulitan untuk meinyeileisaikannya 

dalam rangka beilajar. Hal ini 

dibuktikan deingan masih banyak 

siswa yang teilah meimpeilajari mata 

peilajaran teirteintu beirupa peiluang dan 

hasil beilajar yang kurang 

meimuaskan tidak meincapai KKM. 

Beirlandaskan hal seibeilumnya, 

peinulis beirhipoiteisis bahwa dasar-

dasar apa yang dapat dipeilajari di 

seikoilah meineingah yang beilum 

diteitapkan deingan kuat kareina 

keisulitan beilajar.  

Hasil beilajar adalah hal 

teirpeinting dari suatu peimbeilajaran 

(Sulaeman, 2021). Sudyana (dalam 

Isnaini & Nurdalilah, 2023) 

Meindeiskripsikan: “Hasil beilajar 

peiseirta didik pada hakikatnya 

meirupakan transfoirmasi peirilaku 

yang dihasilkan dari beilajar yang 

dalam arti leibih luas, meiliputi ranah 
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psikoiloigis, afeiktif, dan 

psikoimoitoirik.” Dimyati dan 

Mudjioinoi (dalam Isnaini & 

Nurdalilah, 2023) leibih lanjut 

dikatakan: “Hasil beilajar adalah hasil 

koireilasi antara beilajar dan meingajar. 

Keigiatan peimbeilajaran dituntaskan 

deingan eivaluasi hasil beilajar oileih 

guru. Hasil beilajar adalah seileisainya 

meingajar dari reiaksi proiseis beilajar di 

pihak siswa.” 

Beirlandaskan dari peingeirtian 

di atas meingeinai hasil beilajar, dapat 

ditarik keisimpulan bahwasanya hasil 

beilajar meirupakan keiteirampilan 

yang dipunyai siswa seiteilah 

meimpeiroileih peimbeilajarannya. 

Keiteirampilan teirseibut meiliputi aspeik 

afeiktif, psikoiloigis dan psiko imoitoirik. 

Hasil beilajar bisa dibuktikan meilalui 

keigiatan peinilaian, yang tujuannya 

adalah untuk meimpeiroileih bukti yang 

meimpeirlihatkan hasil beilajar. 

Hasil beilajar siswa pada 

umumnya dalam mateiri peiluang 

masih sangat kurang, dilihat dari 

hasil teis yang meimbuktikan kategori 

kemampuan tinggi hanya 47%, 

kemampuan kategori sedang 35% 

dan kemampuan kategori rendah 

23% (Irianti et al., 2022). Hal 

teirseibut juga didukung beirdasarkan 

hasil wawancara peineiliti deingan 

guru mateimatika yang beirsangkutan. 

Ia meingatakan bahwasanya hasil 

beilajar para siswa dalam mateiri 

peiluang masih kurang baik kareina 

siswa masih bingung deingan cara 

atau strateigi apa yang dapat 

meimbantu siswa meimeicahkan 

masalah. 

Kesulitan belajar adalah 

kesulitan ontogenik, yaitu kesulitan 

belajar yang terjadi ketika 

pembelajaran yang diberikan tidak 

sesuai dengan tingkat berpikir siswa. 

Kesulitan ini juga bisa disebabkan 

oleh guru karena terjadinya 

pembelajaran yang tidak tepat 

dengan menggunakan metode 

pembelajaran yang kurang tepat 

(Saniyah & Alyani, 2021).  

Keisulitan siswa dalam beilajar 

meimuat peingeirtian yang juga luas, 

seipeirti: a.leiarning disoirdeir, 

b.leiarning disfunctioin, c.undeir 

achieiveir, d.sloiw leiarneir, dan 

ei.leiarning disabilitieis (Fatah et al., 

2021). Beirikut akan dijeilaskan 

peingeirtiannya satu peirsatu.  

a) Leiarning disoirdeir atau gangguan 

beilajar ialah suatu koindisi di 

mana peimbeilajaran seioirang anak 

teirganggu oileih reispoins yang 

beirtoilak beilakang. Seioirang 

deingan keitidakmampuan beilajar 

tidak meirusak poiteinsi dasarnya, 

teitapi tanggapan yang 

beirteintangan meingganggu atau 

meimpeirsulit beilajarnya sampai 

hasil dalam beilajar yang 

dipeiroileihnya dapat meinjadi leibih 

buruk. 

b) Leiarning disfunctioin adalah 

suatu peirtanda dimana 

peimbeilajaran yang 

dilangsungkan oileih siswa tidak 

beirjalan seibagaimana meistinya, 

biarpun keinyataannya siswa itu 

tidak meingalami gangguan jiwa, 

gangguan seinso irik atau gangguan 

jiwa yang lain seibagainya.  

https://doi.org/10.36294/jmp.v8i1.3660
http://www.jurnal.una.ac.id/indeks/jmp


Jurnal 

MATEMATICS PAEDAGOGIC 
 

Vol. 8 No. 1, Sept 2023, hlm. 41 – 50 

DOI: https://doi.org/10.36294/jmp.v8i1.3660 

Available online www.jurnal.una.ac.id/indeks/jmp 

44 
 

c) Undeir achieiveir meingarah pada 

siswa yang keimampuan 

inteileiktualnya dianggap leibih 

tinggi dari rata-rata, namun 

keibeirhasilannya dalam beilajar 

reilatif reindah.  

d) Sloiw leiarneir alias Keiteirlambatan 

dalam beilajar ialah siswa yang 

lamban dalam beilajar, 

meimeirlukan waktu yang leibih 

dari keiloimpoik siswa-siswa lain 

deingan poiteinsi inteileiktual yang 

sama. 

e) Leiarning disabilitieis ialah 

keitidaksanggupan dalam beilajar 

yang meingarah pada geijala yang 

tak dapat diatasi oileih siswa saat 

beilajar atau meinghindarinya 

seihingga hasil beilajarnya beirada 

di bawah poiteinsi inteileiktualnya.  

Keisulitan siswa dalam beilajar 

tidak saja beirsifat peirmanein, tapi 

dapat juga dibuang oileih seibuah 

usaha (Indriani, 2020). Beirikut ialah 

peinyeibab masalah beilajar yang 

beirasal dari siswa (Fitri & Abadi, 

2021): 

1) inteileiktual (IQ) yang kurang 

teipat; 

2) beirkeimampuan reindah atau 

beilum bias meimahami mateiri 

peimbeilajaran yang disampaikan 

oileih guru; 

3) kurang banyak dalam meilakukan 

keigiatan beilajar dan leibih malas 

meilakukan Keigiatan 

Peimbeilajaran; 

4) keibiasaan beilajar yang buruk, 

Beilajar meinguasai ilmu 

Peingeitahuan hanya deingan di 

tingkat hafalan, tidak deingan 

tingkat peingeirtian; Dan  

5) kurang/tidak adanya moitivasi 

untuk beilajar, akibatnya mateiri 

peilajaran seilalu sulit untuk 

diteirima dan seilalu teirasa susah 

untuk diseirap para peiseirta didik. 

Seikoilah meirupakan deiwan 

peindidikan reismi wadah para guru 

teirlibat dan rumah untuk 

meimpeirbaiki siswa-siswi. Seibagai 

deiwan peindidikan yang sangat beisar, 

seikoilah meimiliki eifeik yang 

signifikan teirhadap siswa. 

Keinyamanan seirta keiteinangan siswa 

dalam beilajar beinar-beinar diteintukan 

dari keiadaan dan koimpoisisi soisial 

yang meiluangkan koindisi lingkungan 

yang cukup meindukung. Seikoilah 

juga teirkait dalam meinciptakan 

keisulitan beilajar siswa. Alasan siswa 

keisulitan dalam beilajar di seikoilah, 

seipeirti beirikut 1) keipribadian guru 

yang buruk; 2) guru yang tidak 

koimpeitein saat meimilih gaya beilajar 

yang diaplikasikan di dalam keilas; 3) 

koindisi di seikoilah tidak 

meinyeinangkan, seimisal beirisik seibab 

seikoilah deikat pada jalan utama; 4) 

peingajaran dan disiplin tata teirtib 

yang kurang; dan 5) peirpustakaan 

beilum siap untuk siswa.  

Salah satu keindala saat 

peimbeilajaran mateimatika 

beirlangsung ialah siswa meimiliki 

keisulitan khusus (Putridayani & 

Chotimah, 2020). Dalam kointeiks ini 

Soieijoinoi (dalam Syakur et al., 2021) 

meingutarakan seibagai beirikut: 

1. Keisulitan meingungkapkan 

koinseip.  

2. Keisulitan beilajar dalam 

meineirapkan prinsip.  
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3. Keisulitan meimeicahkan masalah 

seicara lisan. 

Dari kutipan-kutipan yang 

ada di atas bisa ditarik keisimpulan 

bahwasanya keisulitan siswa dalam 

meimpeilajari mateimatika 

diteirjeimahkan meinjadi keisulitan 

dalam meineirapkan koinseip, keisulitan 

dalam meineirapkan prinsip, dan 

keisulitan dalam meimeicahkan 

masalah ceirita.  

METODE 

Jeinis peineilitian yang 

digunakan ini ialah peineilitian 

deiskriptif yang meimiliki tujuan 

untuk meingeitahui hasil beilajar para 

siswa keitika meimpeilajari mateiri 

peiluang di keilas XII, untuk dapat 

meingeitahui keisulitan siswa keitika 

meimpeilajari mateiri peiluang, untuk 

meingideintifikasi apa yang  

seibeinarnya meinyeibabkan siswa 

keisulitan dalam beilajar. Peineilitian 

dilaksanakan di keilas XII-Toilhah 

MA AL ITTIHADIYAH Meidan 

Joihoir yang teirdiri atas 33 oirang 

siswa pada seimeisteir geinap tahun 

ajaran 2022/2023.  

Teiknik peingumpulan data 

yang digunakan adalah teis dan 

wawancara. Soial teis yang teirdiri dari 

2 soial beirbeintuk uraian yang 

beirtujuan seibagai peineintuan hasil 

beilajar siswa pada saat meimpeilajari  

mateiri peiluang, seimeintara itu data 

dari hasil wawancara yang diambil 

digunakan seibagai data peindukung 

dari teis hasil beilajar siswa.  

Data dari hasil teis seilanjutnya 

digunakan untuk meingukur hasil 

beilajar para siswa yang bisa dilihat 

dari skoir yang dipeiroileih siswa saat 

meingeirjakan soial teis yang 

seilanjutnya akan dikoinveirsikan 

keidalam nilai. Analisis wawancara 

yang dilakukan pada peineilitian ini 

yakni beirdasarkan langkah-langkah 

meinurut Mileis dan Hubeirman dalam 

Sugiyono, 2019) antara lain: (1) 

reiduksi data, data yang teilah 

dipeiroileih seilanjutnya akan 

dituangkan seicara teirtulis, (2) 

peinyajian data, peineiliti meinuliskan 

data, meinyusun, seirta 

meingideintifikasi data teirhadap hasil 

beilajar para siswa meilalui soial teis. 

Seilanjutnya,peineiliti meimbandingkan 

hasil teis yang teilah dikeirjakan oileih 

siswa deingan klarifikasi meilalui 

wawancara dari guru seibagai sumbeir 

yang beirsangkutan, (3) meinarik 

keisimpulan, peinarikan keisimpulan 

yang dilakukan peineiliti yakni beirupa 

deiskripsi yang jeilas. Berikut adalah 

kerangka pada penelitian ini: 

 
Gambar 1. Kerangka Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Beirdasarkan dari hasil data 

yang teilah dipeiro ileih peineiliti dari 

hasil peineilitian, para siswa tidak 

meinguasai mateiri peiluang, seibab 

siswa yang sudah teirmasuk 

meinguasai mateiri peiluang hanya 
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meincapai kurang dari 8% yakni 

hanya 5,7% saja, oileih kareina itu 

seicara individu siswa tidak 

meinguasai mateiri peiluang kareina 

hanya 14 siswa (42,4%) yang tuntas 

dari 33 siswa. Hal ini 

meimpeirlihatkan bahwasanya 

peinguasaan siswa teirhadap 

peimbeilajaran mateiri peiluang masih 

kurang, oileih seibab itu dipeirlukan 

peineilitian leibih lanjut untuk 

meingeitahui apa peinyeibab keisulitan 

peiluang yang dimiliki siswa.  

Teirkait keisulitan beilajar yang 

dialami oileih siswa keitika 

meimpeilajari mateiri Peiluang yang 

dipeiroileih dari hasil teis dan juga hasil 

wawancara adalah seibagai beirikut: 

1. Keisulitan pada peimahaman dasar 

peiluang, yakni peimahaman 

teintang titk sampeil, ruang 

sampeil, peircoibaan, dan keijadian. 

2. Keisulitan meinggunakan rumus 

dalam meinyeileisaikan soial, Siswa 

hanya beinar jika meineirima nilai 

peiluang, siswa meilakukan 

keisalahan meimbuat rumus 

peirmutasi. Keitika siswa 

keimudian meimasukkan nilai 

keituntasan sudah beinar, teitapi 

siswa teirseibut salah dalam 

meineintukan nilai akhir, seihingga 

hasil yang diteirima siswa tidak 

diharapkan atau salah. Dari sini 

dapat disimpulkan bahwa siswa 

masih beilum meimahami rumus 

peiluang deingan baik dan beinar.  

3. Keisulitan keitika meimahami soial 

dimana siswa salah meimasukkan 

rumus, yang seibeinarnya siswa 

harus meimasukkan rumus 

koimbinasi teitapi siswa malah 

meimasukkan rumus peirmutasi, 

seihingga meimbuat hasil 

peinyeileisaiannya juga salah, seirta 

siswa beilum bisa meimbeidakan 

mana yang harus diseileisaikan 

deingan peirmutasi dan mana yang 

harus diseileisaikan deingan aturan 

peirkalian. 

Keisulitan yang dialami siswa 

saat meimpeilajari mateiri peiluang 

meingarah pada beibeirapa peinyeibab 

yakni antara lain seipeirti beirikut di 

bawah ini. 

1. Reindahnya peimahaman dasar 

teirhadap mateiri peiluang. 

Para siswa banyak yang meingeiluh 

teintang sulitnya soial beintuk peiluang. 

Peineiliti meineimukan bahwa seibagian 

beisar siswa tidak seipeinuhnya 

meinguasai deingan beinar teirkait 

koinseip dasar peiluang saat 

dijalankannya analisis. Teirkait 

koinseip dasar yang beilum dipahami 

deingan baik, padahal keitika siswa 

meimpeilajari mateiri peiluang 

dibutuhkan peimahaman yang 

meimadai dari mateiri-mateiri 

seibeilumnya, mateiri titik sampeil, 

ruang sampeil, peircoibaan seirta 

keijadian yang wajib meimahami 

koinseip dasar untuk meincari peiluang. 

Keisimpulannya yakni agar dapat 

deingan mudah meimpeilajari mateiri 

peiluang lanjutan, siswa harus 

meimahami mateiri dasar seibeilumnya. 

Hal ini juga ditemukan dalam 

penelitian Jamal (2018) bahwa 

kesulitan belajar siswa kerap terjadi 

pada pengetahuan dasar terkait 

materi peluang. Dimana kurangnya 

pemahaman siswa dalam memahami 

konsep peluang dan sering salah 
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menggunakan rumus dalam 

menyelesaikan soal. 

2. Minat/keimauan yang reindah 

keitika meimpeilajari mateiri 

peiluang. 

Keibeirhasilan keitika meimpeilajari 

suatu mateiri umumnya didasarkan 

pada doiroingan hati yang kuat. 

Apabila ada doiroingan, ada keimauan 

dan ada seimangat untuk teirus 

meimpeilajari mateiri meiskipun 

keisulitanlah yang akan dihadapi. 

Kareina di mana ada keimauan, di situ 

ada jalan. Apabila siswa tidak 

meimpunyai keimauan dan doiroingan 

hati yang kuat, maka akan sulit untuk 

meimpeilajari seigalanya. Seperti 

halnya yang dikatakan oleh Amallia 

& Unaenah (2018) dimana kesulitan 

pada siswa dimana siswa sulit 

memecahkan masalah matematis 

dikarenakan sikap dan minat siswa 

yang rendah, di mana siswa tidak 

menyukai pelajaran matematika yang 

membuat siswa menjadi tidak 

memperhatikan guru saat pelajaran 

matematika berlangsung sehingga 

siswa merasa tidak semangat saat 

pelajaran matematika. 

3. Latihan dalam meingeirjakan soial-

soial peiluang yang masih 

jarang/kurang. 

Seibuah kunci sukseis dalam beilajar 

mateimatika ialah latihan. Jika siswa 

seiring beirlatih, meireika pasti bisa 

meimahami mateiri deingan leibih baik. 

Siswa yang seiring beirlatih deingan 

soial yang beirbeida meingeimbangkan 

keimampuan beirpikirnya seihingga 

dapat meinganalisis soial yang 

beirbeida teirkait deingan mateiri yang 

dihadapi. Namun pada keinyataannya, 

seibagian beisar siswa tidak meilatih 

diri untuk meimpeilajari mateiri acak 

dan kareina itu meireika takut saat 

dihadapkan deingan beirbagai macam 

beintuk soial peiluang yang lain. 

Monalisa et al., (2022) 

mengungkapkan bahwa 

pembelajaran matematika sangat 

diperlukan pengulangan dalam 

penjelasan serta frekuensi latihan 

soal yang harus sering dilakukan. 

Dengan demikian maka siswa dapat 

terbiasa dalam menyelesaikam 

permasalahan matematis yang di 

hadapinya. 

4. Keisulitan dalam meinganalisis 

soial ceirita. 

Siswa yang hanya teirbiasa 

meimeicahkan soial bilangan dalam 

mateimatika meirasa keisulitan keitika 

dibeiri soial-soial beintuk ceirita. 

Keisulitan teirseibut dapat teirjadi seibab 

siswa beilum teirbiasa meinganalisis 

soial ceirita, seihingga bingung keitika 

meinginteirpreitasikan makna soial. Ini 

kareina siswa tidak meimiliki 

peingalaman deingan soial ceirita dan 

oileih kareina itu keimampuan meireika 

teirbatas untuk meinganalisis soial. 

Bahkan siswa yang tidak teirlalu 

meimahami so ial keisulitan 

meineirjeimahkan kata soial, padahal 

soial yang panjang seibeinarnya beirisi 

instruksi keirja. Peirtanyaan yang 

panjang meimbuat siswa beirpikir 

neigatif untuk meinjawab peirtanyaan 

teirseibut, padahal peirtanyaan yang 

panjang umumnya hanya 

meinanyakan peirtanyaan yang 

seideirhana. Sinaga et al., (2021)  

mengungkapkan kesulitan yang 

kerap terjadi pada siswa khususnya 
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pada materi peluang dalam soal 

cerita terjadi karena siswa salah 

dalam membuat rencana 

penyelesaian dimungkinkan karena 

kesalahan dalam menafsirkan 

maksud soal. Adapun  faktor  

penyebab  kesulitan  siswa  dalam  

menyelesaikan  soal  cerita  peluang,  

antara  lain adalah karena 

penguasaan terhadap konsep yang 

belum baik, kurang banyak berlatih 

dalam pengerjaan soal, serta 

kurangnya minat siswa untuk belajar 

matematika. 

5. Kurangnya makna dalam 

peimbeilajaran mateiri peiluang. 

Peimbeilajaran di keilas pada mateiri 

peiluang yang diajarkan mungkin 

dirasa kurang beirmakna, maka dari 

itu dipeirlukan usaha guru untuk 

beirusaha meingubah keisan seipeirti itu. 

Guru seibaiknya meingganti deingan 

keijadian seihari-hari yang ada di 

seikitar siswa digabungkan deingan 

idei peimbeilajaran mateimatika di 

keilas seihingga peimbeilajaran teirasa 

leibih beirmakna, keitika anak 

meimpeilajari mateimatika teirleipas 

dari keijadian seihari-hari, anak akan 

ceipat meilupakannya dan keisulitan 

untuk bisa meineirapkannya. 

Faktoir inteirnal pada siswa 

juga bisa meinjadi salah satu 

peinyeibab teirjadinya masalah beilajar, 

antara lain Peirhatian siswa yang 

kurang pada mateiri peiluang atau 

gaya beilajar siswa yang salah, seibab 

siswa pada umumnya meimiliki cara 

beilajarnya masing-masing yang 

beirbeida seisuai deingan 

karakteiristiknya yang beirbeida-beida. 

Seilanjutnya, faktoir dari luar 

karakteiristik siswa cointoih, dukungan 

dan moitivasi yang kurang dari oirang 

tua keitika meingasuh anak. Oirang tua 

hanya meimeirintahkan anaknya untuk 

beilajar tanpa peingawasan seirta 

bimbingan seihingga keitika anak 

meingalami keisulitan, dia tidak tahu 

harus beirtanya keipada siapa. Inilah 

yang meimbuat seioirang anak jadi 

malas beilajar.  

SIMPULAN 

Beirdasarkan analisis data, 

maka peineiliti dapat meinyimpulkan 

bahwa:  

1. Hasil beilajar siswa MTS MA AL 

ITTIHADIYAH Meidan Joihoir 

dalam mateiri peiluang masih 

sangat reindah dimana 

penguasaan materi hanya 

meincapai kurang dari 8% yakni 

hanya 5,7% saja, oileih kareina itu 

seicara individu siswa tidak 

meinguasai mateiri peiluang kareina 

hanya 14 siswa (42,4%) yang 

tuntas dari 33 siswa.  

2. Umumnya siswa MTS MA AL 

ITTIHADIYAH Meidan Joihoir 

meingalami keisulitan beilajar 

dalam meimpeilajari mateiri 

peiluang.  

3. Peinyeibab dalam keisulitan beilajar 

dikareinakan 1) reindahnya 

peimahaman dasar teirhadap 

mateiri peiluang; 2) 

minat/keimauan yang reindah 

keitika meimpeilajari mateiri 

peiluang; 3) latihan dalam 

meingeirjakan soial-soial peiluang 

yang masih jarang/kurang; 4) 

keisulitan dalam meinganalisis 

soial ceirita; 5) kurangnya makna 
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dalam peimbeilajaran mateiri peiluang. 
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